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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division dapat meningkatkan hasil belajar Jaringan
Dasar siswa kelas X TKJ SMK Negeri 5 Bitung. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model penelitian Kemmis dan Taggart. Alur penelitian
terdiri dari (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi dan peneliti
menggunakan satu kelas untuk menerapkan model pembelajaran kooperatfi tipe student team
achievement division yaitu kelas X TKJ yang berjumlah 20 peserta didik. Setelah dilaksanakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division maka peserta
didik menjadi aktif dan pembelajaran maksimal. Penelitian dilaksanakan dengan dua siklus. Pada
siklus | peserta didik yang tergolong presentase ketuntasan pada mata pelajaran jaringan dasar
baru mencapai 75%, dan pada siklus Il ketuntasan hasil belajar jaringan dasar peserta didik
mengalami peningkatan menjadi 90%. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti membuktikan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran model
pembelajaran kooperati tipe student team achievement division.

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif, STAD, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting
bagi kehidupan, seorang anak, juga menjadi
salah satu faktor yang penting dalam
perkembangan suatu negara. Masa depan anak
salah satunya dipengaruhi oleh pendidikan
yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu
dibutuhkan pendidikan yang berkualitas.
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh proses
pembelajaran.  Kegiatan  proses belajar
mengajar yang dilakukan guru bersama murid
harus dilaksanakan secara terencana, terarah,
dan sistematis guna mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.

Sesuai UU No.20 Tahun 2003, tentang
sistem pendidikan nasional, Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spritual  keagamaan, pengendalian  diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Proses belajar mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas
dasar hubungan timbal balik. Interaksi atau
hubungan timbal balik dalam peristiwa belajar
mengajar tidak sekedar
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antara guru dengan siswa, tetapi antar siswa
juga harus berperan aktif yaitu dengan adanya
kerja sama atau diskusi dalam belajar.

Fungsi pendidikan adalah
menghilangkan segala sumber penderitaan
rakyat dari kebodohan dan ketertinggalan.
Diasumsikan bahwa orang yang berpendidikan

akan tertinggal dari kebodohan dan
kemiskinan, karena dengan modal ilmu
pengetahuan  dan  keterampilan  yang

diperolehnya melalui proses pendidikan ia
mampu  mengatasi  berbagai  problema
kehidupan yang dialaminya. Pendidikan di
indonesia dibagi menjadi 3 jalur utama, yaitu
pendidikan formal, pendidikan non formal, dan
pendidikan informal.

Sekolah Menengah Kejuruan
merupakan salah satu pendidikan normal yang
diselenggarakan  oleh  pemerintah  yang
berbasis keterampilan dibidang produktif, yang
mengarahkan peserta didik untuk menjadi
lulusan siap kerja dan menjadi tenaga kerja
yang berkualitas.

Pendidikan merupakan suatu yang
sangat penting dan utama dalam kesejahteraan
suatu
bangsa sehingga bangsa Indonesia
menempatkan pendidikan sebagai salah satu
tujuan nasional bangsa. Hal itu terlihat pada isi
pembukaan UUD 1945 alinea IV yang
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional
bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa maka bangsa
Indonesia  harus  meningkatkan ~ mutu
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan itu

sendiri tidak lepas dari proses belajar
mengajar.
METODE

Dalam  penelitian  ini  peneliti

menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah
metode PTK, Penelitian dilakukan di SMK
Negeri 5 Bitung semester genap tahun ajaran
2018/2019. Penelitian dilakukan pada bulan
April-Juni 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe STAD . Teknik pengumpulan data yang
digunakan, test, observasi, dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti menerapkan Model
Pembelajaran Kooperati Tipe STAD (Student
Team Achievement Division) pada pelaksanaan
penelitian  tindakan kelas ini.  Peneliti
menharapkan pada pembelajaran Siklus | agar
siswa dapat memahami konsep teknologi
jaringan komputer, mengetahui macam-
macam topologi jaringan. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka peneliti bertindak dengan

mennggunakan  langkah-langkah  sebagai
berikut:
1. Konsep pelaksanaan
a. Guru menyiapkan Kkelas,

memberikan informasi awal,
dan menjelaskan materi yang
akan diberikan.

b. Guru menjelaskan secara

umum mengenai jaringan
dasar

c. Guru memberikan pre-test
kepada siswa  sehingga
mengetahui kemampuan
siswa

d. Guru membentuk kelompok
kecil berdasarkan ulangan
harian atau quis siswa, setiap
kelompok terdiri dari 4-5

orang
e. Siswa  mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

terhadap kelompok lainnya.

f. Guru menarik beberapa
kesimpulan dari hasil diskusi

g. Guru memberikan evaluasi
dengan tes tertulis guna
mengetahui  sejauh  mana
pemahaman dan hasil belajar
siswa mengenai materi yang
sudah diberikan.

2. Pertemuan |
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Pada pertemuan pertama peneliti
melakukan pengenalan dengan
siswa serta menjelaskan model
pembelajaran STAD (Student
Team Achievement Division)
yang akan digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar.
Pertemuan 11
Pada pertemuan kedua ini peneliti
menerapkan model pembelajaran
kooperati tipe STAD (Student
Team Achievement Division).
Tujuan yang diharapkan pada
pembelajaran pertemuan kedua
ini yakni agar supaya siswa dapat
memahami  konsep  teknologi
jaringan komputer dan
memahami macam-macam
topologi jaringan. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka
peneliti melaksanakan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Menyiapkan kerapihan dan
kebersihan  kelas  vyaitu
menyiapkan siswa untuk
belajar

b. Menyiapkan judul materi
yang akan dipelajari

c. Menyampaikan indikator
pencapaian hasil belajar

d. Menjelasakan materi pokok
yang akan diberikan

e. Guru membentuk kelompok
sesuai dengan model
pembelajaran yang
digunakan

f. Memotivasi siswa untuk
berperan akti dalam proses
pembelajaran

g. Dilanjutkan dengan diskusi
kelompok yang telah dibuat

h. Guru memberikan tugas/soal
agar siswa mendiskusikan
dalam kelompok

i. Guru memantau secara
keseluruhan keadaan kelas

dengan  tugas/soal yang
dibahas.
J-  Masing-masing  kelompok

mempresentasikan hasil
diskusi
k. Guru memberikan

kesimpulan mengenai hasil
diskusi dari semua kelompok

. Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok yang
mempresentasikan hasil

dengan baik dan benar
m. Evaluai melalui tes tertulis
dari materi yang telah

dijelaskan untuk
mendapatkan hasil belajar
siswa.

4. PreTes

Sebelum memulai kegiatan inti
siswa diberikan soal-soal pre tes
dengan soal-soal dari materi yang
akan dipelajari. Soal pre tes
sebanyak 5 butir soal dengan
waktu mengerjakan 30 menit.
Tujuan diadakan pre tes ini untuk
mengetahui  kemampuan awal
siswa sebelum menerima atau
mempelajari pokok pembahasan
baru. Hal ini membuat guru
mengetahui apakah siswa telah
mempelajari materi yang akan
dipelajari sebelumnya dirumah
atau mungkin siswa hanya belajar
di sekolah. Hasil pre tes siswa
kelas X TKJ SMK Negeri 5
Bitung terhadap pembelajaran
Jaringan Dasar, rata-ratahasil
belajarnya menunjukkan
rendahnya penguasaan materi
terhadap materi pembelajaran.
Karena dari 20 siswa yang ada
hanya 5 siswa yang mencapa
itingkat penguasaan materi (hasil
evaluasi diatas KKM) adapun
hasil ketuntasan belajar

dan membimbing kelompok PembahasanBerdasarkan hasil tes tertulis dari
yang mengalami kesulitan 20 siswa yang mengikuti proses pembelajaran
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pada siklus pertama ini menunjukkan bahwa
siswa yang mendapatkan nilai >70 berjumlah
15 siswa (75%) sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai <70 berjumlah 5 siswa
(25%)

Berdasarkan indikator kata kerja yang
telah ditetapkan apabila ketuntasan belajar
siswa mencapai 85% dari jumlah yang
mengikuti hasil evaluasi belajar. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada siklus pertama ini
belum dikatakan berhasil dan harus dilanjutkan
dengan siklus selanjutnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil
pembahasan pre tes, siklus I dan siklus 11 dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil
ketuntasan belajar siswa. Yang dari awal
presentasi pre tes 25% kemudian di siklus 1
mulai meningkat menjadi 75% dan di akhir
yaitu siklus Il sangat baik hasil presentase
ketuntasan  siswa  vyaitu 90%  yang
membuktikan bahwa penelitian  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe student team achievement division sangat
baiik untuk dilaksanakan disetiap sekolah.
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